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SUMMARY

KIMBERINA. Analysis of Farmers Socio-Economic Factors on Adoption of
Climate — Smart Agriculture Technology Through Social Capital in Gelebak Dalam
Banyuasin Village (Supervised by M. YAMIN).

This study aims to analyze farmers socio-economic factors on adoption of
Climate — Smart Agriculture (CSA) technology through social capital in Gelebak
Dalam Banyuasin Village. The research approach utilized a survey method with 60
farmers as respondents, selected through simple random sampling. Data were
analyzed using the Structural Equation Modeling (SEM) model based on Partial
Least Squares (PLS). The study results indicate that the farmers' social capital,
encompassing trust, norms, and networks, is categorized as high. The adoption level
of CSA technology is also high, despite challenges in implementing certain
technologies, such as planting machines. Farmers' socioeconomic factors
significantly influence social capital, which, in turn, positively affects the adoption
level of CSA technology. This study concludes that social capital plays a key role
in driving the adoption of CSA technology. Therefore, it is crucial to enhance
farmers' participation and social support. Further support from the government and
related institutions in the form of training and technical assistance is essential to
ensure the sustainability of the agricultural sector amid climate change challenges.

Keywords : climate-smart agriculture, farmers, social capital, socio-economic,
technology adoption



RINGKASAN

KIMBERINA. Analisis Faktor-Faktor Sosial Ekonomi Petani Terhadap Adopsi
Teknologi Climate — Smart Agriculture Melalui Modal Sosial di Desa Gelebak
Dalam Banyuasin (Dibimbing oleh M. YAMIN)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor sosial ekonomi
petani terhadap adopsi teknologi Climate —Ssmart Agriculture (CSA) melalui
modal sosial di Desa Gelebak Dalam Banyuasin. Pendekatan penelitian
menggunakan metode survei dengan responden sebanyak 60 orang petani yang
dipilih melalui simple random sampling. Data dianalisis menggunakan model
Structural Equation Modeling (SEM) berdasarkan Partial Least Squares (PLS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial petani yang meliputi
kepercayaan, norma, dan jaringan termasuk dalam kategori tinggi. Tingkat adopsi
teknologi CSA jugatinggi, meskipun terdapat tantangan dalam penerapan teknologi
tertentu, seperti mesin tanam. Faktor sosial ekonomi petani berpengaruh signifikan
terhadap modal sosial, yang selanjutnya berpengaruh positif terhadap tingkat adopsi
teknologi CSA. Studi ini menyimpulkan bahwa modal sosial memainkan peran
kunci dalam mendorong adopsi teknologi CSA. Oleh karena itu, sangat penting
untuk meningkatkan partisipasi petani dan dukungan sosial. Dukungan lebih lanjut
dari pemerintah dan lembaga terkait dalam bentuk pelatihan dan bantuan teknis
sangat penting untuk menjamin keberlanjutan sektor pertanian di tengah tantangan
perubahan iklim.

Kata kunci : adopsi teknologi, climate — smart agriculture, modal sosial, petani,
sosial ekonomi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor penting sebagai penopang kehidupan manusia.
Bahan pangan utama masyarakat Indonesia disediakan melalui adanya peran dari
sektor pertanian (Prima et al., 2023). Sektor krusial ini memiliki tantangan terhadap
perubahan iklim yang menjadi faktor penentu dan pembatas kegiatan pertanian,
seperti kejadian kekeringan karena El Nino atau banjir karena La Nina. Bentuk
ketidaknormalan pola cuaca seperti banjir dan kekeringan ini menyebabkan gagal
tanam dan gagal panen (Yulia et al., 2024).

Agroekosistem lahan sawah di Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari empat
jenis, yaitu lahan irigasi, tadah hujan, pasang surut, dan lebak. Ada sifat khusus
yang dimiliki ekosistem pada lahan rawa lebak, hal ini berbeda dengan ekosistem
lainnya karena kondisi lahan yang berkaitan dengan airnya. Kondisi air pada lahan
rawa lebak dipengaruhi oleh hujan yang turun langsung di daerah tersebut maupun
di daerah sekitarnya dan hulu tempat sumber air mengalir ke lahan rawa lebak.
Petani lahan rawa lebak sering menghadapi tantangan dari perubahan iklim, salah
satunya adalah kebanjiran di musim penghujan dan kekeringan di musim kemarau.
Bahkan, kondisi tergenang yang cukup lama juga akan mempengaruhi fisik, kimia
dan biologi tanah. Musim hujan mempengaruhi musim tanam dan panen komoditi
pangan. Pergeseran musim tanam dan panen komoditi tersebut disebabkan oleh
adanya pergeseran musim hujan (Rumahorbo, 2023).

Berdasarkan pengamatan Badan Pusat Statistik dari tahun 1981 sampai ke
tahun 2023, Indonesia mengalami suhu terpanas dengan anomali iklim sebesar
0,6°C pada tahun 2016 dan di tahun 2023 mendapatkan urutan ke-2 sebagai tahun
terpanas dengan anomalinya 0,5°C. Sejak tahun 1981 hingga 2023 peningkatan
tertinggi pada laju perubahan curah hujan tahunan nasional sebesar 2.784 mm dan
peningkatan terendahnya 750 mm. Apabila dihitung perharian, laju perubahan
curah hujan maksimumnya adalah 158 mm dan minimum sebesar 53 mm.
Consecutive Dry Days (CDD) atau laju perubahan jumlah hari kering menunjukkan

periode kering cenderung lebih endek atau kurang sering terjadi. Hal tersebut terjadi
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karena Consecutive Wet Days (CWD) menunjukkan bahwa periode basah lebih
panjang dan sering terjadi. Sehingga resiko yang terjadi adalah meningkatnya
fenomena banjir dan genangan air di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2024)

Petani perlu menerapkan teknologi Pertanian Cerdas Iklim atau Climate-
Smart Agriculture (CSA) untuk menjamin tersedianya bahan pangan nasional
meskipun terjadinya perubahan iklim. CSA merupakan metode bertani yang
menjadi panduan atas tindakan dalam mengubah dan mengelola sistem pertanian
untuk mendukung pembangunan serta memastikan adanya ketersediaan pangan di
tengah perubahan kondisi iklim. CSA berfokus pada pilar utamanya yaitu,
menaikkan tingkat produktivitas dan pendapatan pertanian secara berkelanjutan,
membangun ketahanan pangan yang dapat menyesuaikan perubahan iklim,
menurunkan tingkat emisi gas rumah kaca, dan meningkatkan pemanfaatan
terhadap berbagai sumberdaya yang ada (Mirawati et al., 2023).

Teknologi dalam CSA akan sia-sia jika tidak adanya adopsi. Adopsi teknologi
membuat perubahan perilaku yang dilakukan oleh petani meliputi perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari mengenal teknologi hingga memutuskan
untuk menerapkannya. Petani membutuhkan proses agar dapat menerima dan
mengaplikasikan suatu teknologi baru untuk diterapkan atau diadopsi. Beberapa
tahapan yang dilalui petani dalam pengambilan keputusan adopsi terdiri dari
pengetahuan, persuasi atau pertimbangan, pengambilan keputusan, implementasi
serta konfirmasi (Hulyatussyamsiah, et al., 2019). Proses komunikasi dalam
menyampaikan pesan-pesan informasi mengenai teknologi tersebut ditentukan oleh
peranan modal sosial. Jaringan informasi yang dibangun dengan adanya modal
sosial membuat petani dapat mengakses suatu teknologi. Penyebaran informasi
yang lambat dan kurangnya materi dapat menyebabkan tingkat adopsi menjadi
rendah. Hal tersebut terjadi karena modal sosial dan jaringan komunikasi yang ada
belum dimanfaatkan dengan baik oleh para petani (Heliawaty et al., 2020).

Modal sosial merupakan hasil dari cara seseorang bersosialisasi dengan baik.
Modal tersebut terbentuk dan tumbuh dengan sendirinya dalam diri seseorang.
Kerjasama yang terjadi karena adanya rangkaian nilai atau norma tidak resmi oleh
anggota dalam suatu kelompok disebut sebagai modal sosial. Konsep modal sosial

digunakan untuk mendorong kerjasama kelompok, hal ini menunjukan bahwa
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modal sosial dapat diartikan sebagai kemampuan masyarakat berkerjasama
mencapai tujuan bersama di dalam suatu kelompok dan organisasi. Modal ini
memberikan kemudahan mengakses informasi, memecahkan masalah, membangun
rasa persatuan dan partisipasi (Zuwandasari dan Sunaryanto, 2021). Setiap anggota
dalam kelompok diharapkan dapat aktif berperan dalam kegiatan kelompok,
contohnya kegiatan penyampaian teknologi baru oleh instansi atau lembaga terkait.
Diharapkan demikian, karena partisipasi dari anggota kelompok mempengaruhi
keberhasilan usahatani petani maupun usaha kelompok taninya. Meskipun tujuan
yang ingin dicapai kelompok adalah sama, kelompok tentunya mempunyai
karakteristik individu yang berbeda (Dyanto et al., 2022). Kemunculan modal sosial
dalam diri seseorang ditentukan oleh banyak faktor yang mempengaruhi
penerimaan sosial terhadap individu, salah satunya adalah karakteristik sosial dan
ekonomi petani. Pada umumnya, lapisan sosial ekonomi atas akan lebih mudah dan
cepat dalam mendapatkan akses informasi baru. Kondisi sosial ekonomi petani
menjadi alasan dibalik keputusan petani untuk melakukan adaptasi dan menerima
teknologi baru pada kegiatan usahatani (Wahyudyanti et al., 2023).

Dalam mencapai tujuan bersama, masyarakat perlu berkerjasama untuk
membangun suatu jaringan yang berlandaskan atas kepercayaan serta ditopang oleh
nilai-nilai dan norma-norma sosial positif oleh orang-orang di dalamnya (Handoko,
2020). Kerja sama yang sangat tinggi telah dimiliki oleh masyarakat agraris yang
terlihat dari mulai persiapan lahan untuk persemaian benih, membangun pengairan
dan lumbung padi bersama (Jannati et al., 2020).

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan. Menurut Badan Pusat Statistik (2024), Kabupaten Banyuasin menjadi
kabupaten penyumbang produksi padi terbesar di Sumatera Selatan di tahun 2021
hingga 2023. Data tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.1. berikut :

Tabel 1.1. Produksi Padi (Ton) Sumatera Selatan Tahun 2021-2023

No Kabupaten/Kota 2021 2022 2023
1 Sumatera Selatan 2.552.443,19 2.775.069,26 2.832.774,00
2. Ogan Komering Ulu 12.015,11 13.784,51 13.956,00
3 Ogan Komering Ilir 465.965,86  534.586,78  525.900,00
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Tabel 1.1. (Lanjutan)

No Kabupaten/Kota 2021 2022 2023
4. Muara Enim 47.035,46 55.650,55 58.789,00
5. Lahat 66.001,95 74.549,71 68.922,00
6. Musi Rawas 120.025,94  100.005,52  107.355,00
7. Musi Banyuasin 149.202,80  144.445,74  143.115,00
8. Banyuasin 887.255,63  897.427,60  920.413,00
9. Ogan Komering Ulu Selatan 44.654,28 39.203,30 47.059,00
10. Ogan Komering Ulu Timur 574.966,07  701.509,52  716.876,00
11. Ogan llir 76.856,01  104.927,85  101.395,00
12. Empat Lawang 45.149,22 39.687,30 50.708,00
13. Pali 16.783,50 22.573,26 25.465,00
14, Musi Rawas Utara 12.471,86 12.304,47 11.976,00
15. Palembang 10.301,44 11.067,82 15.299,00
16. Prabumulih 142,91 143,12 159,00
17. Pagar Alam 14.594,21 16.820,27 18.709,00
18. Lubuk Linggau 9.020,94 6.381,94 6.679,00

Sumber : Badan Pusat Statistik (2024)

Kecamatan Rambutan adalah salah satu kecamatan yang memiliki lahan
sawah dengan tipologi lahan rawa lebak di Kabupaten Banyuasin, dengan luas
7.435 ha (Badan Pusat Statistik, 2017). Desa yang menjadi penghasil padi terbesar
di Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin adalah Desa Gelebak Dalam. Desa
Gelebak Dalam memiliki luas tanam terluas pertama di Kecamatan Rambutan
sebesar 1.230 ha, dengan luas panennya sebesar 1.205 ha, produksi padi mencapai
4.940,5 ton (Jasmial dan Afriyatna, 2020).

Adopsi Climate-Smart Agriculture dapat dioptimalkan melalui adanya peran
modal sosial agar petani dapat beradaptasi dengan perubahan iklim yang terjadi di
lahan rawa lebak sehingga produktivitas pertanian dan ketersediaan pangan tetap
stabil. Penulis tertarik untuk mengadakan penelitian “Analisis Faktor-faktor Sosial
Ekonomi Petani Terhadap Adopsi Teknologi Climate — Smart Agriculture Melalui

Modal Sosial di Desa Gelebak Dalam Banyuasin”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang akan diangkat dalam

penelitian ini adalah :
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. Bagaimana tingkat kondisi modal sosial di Desa Gelebak Dalam Kecamatan

Rambutan Kabupaten Banyuasin?

Bagaimana tingkat Adopsi teknologi Climate-Smart Agriculture di Desa
Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?

Bagaimana model pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap modal sosial dan
pengaruh modal sosial terhadap adopsi teknologi Climate-Smart Agriculture
petani padi di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian yang

dilakukan sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis tingkat kondisi modal sosial yang terjadi di Desa Gelebak
Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Untuk menganalisis tingkat adopsi teknologi Climate-Smart Agriculture di Desa
Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Untuk menganalisis model pengaruh sosial ekonomi terhadap modal sosial dan
pengaruh modal sosial terhadap adopsi teknologi Climate-Smart Agriculture
petani padi di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran mengenai
modal sosial dalam pengadopsian Climate-Smart Agriculture di lahan rawa

lebak yang dapat mendukung usahatani padi untuk meningkatkan produktivitas.

. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi dan bahan

informasi dalam mengembangkan potensi usahatani padi di lahan rawa lebak di
tengah anomali iklim.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber

informasi dalam melakukan penelitian selanjutnya.
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